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“Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) 
bersedih hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu 
orang beriman”. 
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Nurul Azmi, Muhammad. 2021. Efektivitas Metode Appreciative Inquiry Untuk 
Meningkatkan Kepercayaan Diri Anak Berhadapan Dengan Hukum ( Pelaku ) 
Study Pada Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas 1 Blitar.  
Pembimbing : Dr. Fathul Lubabin Nuqul, M.Si 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh Appreciative Inquiry untuk 
meningkatkan kepercayaan diri anak berhadapan dengan hukum di Lembaga 
Pembinaan Khusus Anak kelas 1 Blitar. Asumsi negatif anak berhadapan dengan 
hukum menyebabkan rasa tidak percaya diri. Dengan mengapresiasi yang terbaik 
anak berhadapan dengan hukum, memberi impian, merancang tindakan yang akan 
dilakukan, dan menjalani tindakan yang berbasis pada inti positif.  
Appreciative Inquiry  merupakan pendekatan yang beranggapan bahwa  
selalu ada berbagai bakat, keahlian, cerita sukses, dan sumber daya didalam 
individu yang ditemukan dan dikembangkanya. hal yang selama ini dianggap 
hanya sebuah mimpi dengan kepercayaan diri yang tinggi untuk mendorong 
manusia mencapai kesuksesan dan bisa mudah untuk bisa terlibat dengan individu 
lain dalam menjalin hubungan yang positif. 
Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dan sampel penelitian 
ini berjumlah 6 anak menggunakan teknik single subjek desain. Pengukuran 
dalam penelitian ini menggunakan skala  kepercayaan diri, skala kepercayaan diri 
dari 10 item serta dilakukab sebanyak lima kali yaitu pre test, setelah sesi 
discovery, setelah sesi dream, setelah sesi desain, setelah sesi destiny (post-test). 
 
Tingkat kepercayaan diri pada anak berhadapan dengan hukum dengan 
menggunakan metode appreciative inqury mengalami kenaikan dengan 
menggunakan uji repeated measures anova dengan nilai Sphericity Assumed Sig 
dengan nilai 0,00. Artinya, rata rata anak berhadapan dengan hukum meningkat 
kepercayaan dirinya. Karena 0,00 < 0,05 maka Ha diterima. Maka dari itu ada 
perbedaaan rata rata kenaikan kepercayaan diri atau meningkatnya kepercayaan 
diri dari tiap sesi yang dilaksanakan.  
 
 
Kata kunci : Appreciative Inquiry, Kepercayaan diri dan Anak Berhadapan 








Nurul Azmi, Muhammad. 2021. The Effectiveness of the Appreciative Inquiry 
Method to Increase Children's Self-Confidence in Facing the Law (Actors) of 
Study at the Blitar Class 1 Special Guidance Institution. 
Supervisor : Dr. Fathul Lubabin Nuqul, M.Si 
 
This study aims to determine the effect of Appreciative Inquiry to increase 
children's confidence in dealing with the law at the Class 1 Blitar Children's 
Special Guidance Institute. The negative assumption of children dealing with the 
law causes a feeling of insecurity. By appreciating the best, children are dealing 
with the law, giving dreams, planning actions to be taken, and taking actions 
based on a positive core. 
Appreciative Inquiry is an approach that assumes that there are always 
various talents, skills, success stories, and resources within individuals that are 
found and developed. things that have been considered just a dream with high 
self-confidence to encourage people to achieve success and it can be easy to be 
involved with other individuals in establishing positive relationships. 
This study uses experimental research and the sample of this study 
amounted to 6 children using a single subject design technique. The measurement 
in this study uses a self-confidence scale, a self-confidence scale of 10 items and 
is carried out five times, namely pre-test, after discovery session, after dream 
session, after design session, after destiny session (post-test). 
The level of confidence in children dealing with the law using the 
appreciative inquiry method has increased by using the repeated measures 
ANOVA test with a Sphericity Assumed Sig value with a value of 0.00. That is, 
the average child in conflict with the law increases his confidence. Because 0.00 < 
0.05 then Ha is accepted. Therefore, there is a difference in the average increase 
in self-confidence or an increase in self-confidence from each session carried out. 
 
 









فعالٍة طزٌقة التحقٍق التقذٌزي لزٌادة ثقة األطفال الذٌه ٌىاجهىن القاوىن  -0202وىرل عزمً، دمحم. 
 سات التىمٍة الخاصة لألطفال مه الذرجة األولى مه بلٍتار.)الجىاة( دراسة عه مؤس
 ماجستٍزالمستشار : د. فشىل لىبابٍه وكىل، 
هدف سة هذه ت درا ى ال د إل حدٌ ٌر ت أث سار ت ف ت س مدي اال ت لى ريال ادة ع مة زٌ فال ث ً األط  ف
عامل ت ون مع ال مان ً ال تار معهد ف ٌ ل شاد ب إلر خاص ل فال ال ألط ئة من ل ف تراض .1 ال  االف
بً ل س جاه ال فال ت ن األط ذٌ لون ال عام ت ون مع ٌ مان بب ال س ا ٌ عدم شعور  ر خالل من .األمان ب مدٌ  ت
ضل عامل ، األف ت فال ٌ ون مع األط مان عطون ، ال الم وٌ خططون ، األح إلجراءات وٌ تً ل جب ال ٌ 
خاذها تخذون ، ات ند إجراءات وٌ ت س ى ت ً جوهر إل جاب  .إٌ
سار ف ت س ري اال مدٌ ت هج هو ال ترض ن ف ا هنان أن ٌ صص ومهارات مواهب دائم  جاح ول  وموارد ن
نوعة ت راد داخل م تم األف ثور ٌ ع ٌها ال ل رها ع طوٌ ٌاء .وت ش تً األ م ال بارها ت ت لم مجرد اع  مع ح
مة ٌة ث فس عال ن ال ٌع ب شج ت ناس ل لى ال ٌك ع م ح نجاح ت كن ال م كون أن وٌ سهل من ٌ شاركة ال م  ال
راد مع ن أف ً آخرٌ امة ف ات إل ٌة عالل جاب  .إٌ
تخدم س سة هذه ت درا بحث ال بً ال تجرٌ نة ال ٌ سة هذه وع درا غت ال ل فال 6 ب تخدام أط س ا ٌة ب ن م  ت
ٌم صم ضوع ت تخدم .واحد مو س ٌاس ٌ م ً ال سة هذه ف درا ٌاس ال م مة م ث فس ال ن ال ٌاس ، ب م مة م ث  ال
فس ن ال كون ب م صر 10 من ال نا تم ع بار أي ، مرات خمس إجراؤه وٌ ت بك االخ س م عد ، ال سة ب ل  ج
شاف ت عد ، االك سة ب ل لم ج ح عد ، ال سة ب ل ٌم ج صم ت عد ، ال سة ب ل ٌر ج ص م عد) ال بار -ب ت  .(اخ
 
توى زاد س مة م ث ً ال فال ف ن األط ذٌ لون ال عام ت ون مع ٌ مان تخدام ال س ا مة ب سار طرٌ ف ت س  اال
ري مدٌ ت تخدام ال س ا سات ب ٌا م كررة ال ت م بار ال ت ٌمة مع  الخ ضة Sig ل تر ف م ة ال كروٌ ٌمة ال م  ب
فل أن أي .0.00 ط عادي ال ف ال مخال ون ال مان ل د ل زٌ ته من ٌ م سه ث ف ن ن .ب م 0.05> 0.00 أل تم ث ٌ 
بول ن .Ha ل ذل رق هنان ل ً ف سط ف تو ادة م مة زٌ ث فس ال ن ال ادة أو ب مة زٌ ث فس ال ن ال ل من ب  ك
سة ل تم ج                                                                            .إجراؤها ٌ
 
 













A. Latar Belakang Masalah 
 
Anak adalah aset bagi negara dan bagian dari generasi muda bangsa, 
sebagai ahli waris negara, anak memegang peranan strategis yang sangat 
penting. Dalam perspektif jangka panjang di Negara Indonesia, anak 
merupakan pewaris cita-cita bangsa Indonesia. Selain itu, anak adalah 
harapan bagi orang tua, harapan bagi bangsa dan negara, mereka yang 
akan terus berkembang dan memiliki peranan yang penting, memiliki khas 
atau ciri khas yang dapat menjamin kelangsungan sebuah negara serta 
kelangsungan hidup negara di masa yang mendatang. Oleh sebab itu, pada 
tiap anak wajib dilindungi dan dibimbing pada usia dini, dan anak perlu 
memiliki kesempatan sebebas bebasnya untuk mencapai pertumbuhan dan 
perkembangan fisik, psikologis dan sosial yang terbaik. Ketidak mampuan 
melindungi anak mengakibatkan anak terlibat  pada kasus-kasus kejahatan 
dan terlibat dengan pelanggaran hukum, sehingga harus berhadapan 
dengan hukum. Anak yang berhadapan dengan hukum sendiri menjadi 
perhatian di Indonesia sampai saat ini, perlu menjadi prioritas dalam 
menanggapi hal ini. Karena anak merupakan aset masa depan negara yang 
wajib di lindungi hak haknya dan akan terus berkembang untuk menjalani 









Kasus hukum anak sekarang ini menjadi hal yang khusus dan 
kasusnya yang masih eksis semenjak penetapan Undang – undang 11 pada 




Anak yang berhadapan dengan hukum merupakan anak yang 
mempunyai permasalahan hukum yang terlibat dalam larangan hukum 
pada umur mulai 8 (delapan)  tahun sampai dengan umur 18 (delapan 
belas) tahun yang belum berumah tangga atau belum menikah.
2
 Anak yang 
berhadapan dengan hukum yaitu anak yang menjalani larangan menurut 
undang undang atau hukum yang berada di masyarakat. 
Anak yang berhadapan dengan hukum harus mempertanggung 
jawabkan atas perbuatannya dengan  mendapatkan sanksi pidana yang 
berujung pemenjaraan bagi anak. Data di Lembaga Khusus Pembinaan 
Anak Kelas I Blitar, pada tahun 2018-2019 disetiap bulannya jumlah anak 
didik pemasyarakatan rata-rata meningkat dan masih di angka ratusan. 
Dengan dijatuhkannya pidana penjara pada anak yang baru menjalanai 
satu kali tindak pidana akan memberikan dampak untuk kedepannya dari 
anak tersebut baik psikis maupun karier anak. Kebanyakan anak yang 
berhadapan hukum mempunyai dengan masalah perlindungan anak, 




                                                          
1
 Undang undang 11 tahun 2012 tentang peradilan anak  
2





Anak yang berhadapan dengan hukum  akan bertanggung jawab 
untuk tinggal di LPKA atau Lembaga pemasyarakatan atau bisa di kenal 
dengan lapas anak . Pemidanaan mempunyai berbagai tujuan, pertama, 
Incapaticacy, pemidanaan berujuan untuk mengurangi populasi pelaku 
kejahatan di masyarakat. Kedua, detterence effect, pemidanaan bertujuan 
untuk memberikan efek jera dan pembelajaran pada masyarakat. Ketiga, 
retributif, pada tujuan ini pemidanaan memberikan rasa keadilan pada 
korban dengan masyarakat yang telah menderita kerugian. Keempat, 
rehabilitasi, pada tujuan ini pemidaan diharapkan memberikan perubahan 
yang berpusat pada perilaku anak yang berhadapan dengan hukum agar 
berubah menjadi pribadi yang positif. Tujuan yang terakhir ini merupakan 
tujuan yang saat ini mempengaruhi konsep pemasyarakatan di Indonesia. 
Konsep pemasyarakatan baik dewasa sampai anak-anak mengacu pada 
restorative justice yang berorientasi pada perbaikan perilaku. 
Tujuan pemasyarakatan khususnya anak yang bertujuan 
memberikan pengembalian jati diri mereka tidak selamanya berjalan  
sesuai harapan. Stigma negatif masyarakat terhadap status narapidana 
khususnya  anak membuat mereka merasa sulit untuk keluar dari Lapas 
dan kembali ke masyarakat, terkadang keluarga juga tidak mau menerima 
anak yang sudah keluar dari lapas dan jika keluarga atau lingkungan tidak 
mau menerima anak dengan status narapidana maka anak tersebut akan 






Asumsi asumsi negatif tentang narapidana dapat menyebabkan 
muncul rasa yang tidak percaya diri pada narapidana anak dan memiliki 
pandangan negatif pada dirinya sendiri, dan mereka khawatir saat kembali 
ke lingkungannya dengan label mantan narapidana orang yang harus 
dihukum dengan identitas baru akan kembali ke masyarakat. 
Pada sistem Pemasyarakatan yang ada di Indonesia yang bertujuan 
agar mengembalikan warga yang tersangkut dengan hukum atau warga 
binaan pemasyarakatan sebagai seorang individu yang baik dan bertujuan 
untuk melindungi masyarakat terhadap kemungkinan mengulangi tindak 
pidana oleh narapidana, serta merupakan penerapan dari bagian yang tak 
akam terpisahkan dari nilai – nilai yang terkandung dalam pancasila. 
Lembaga Pemasyarakatan bertugas untuk membentuk warga 
binaannya untuk bisa menjadi individu yang seutuhnya atau yang lebih 
baik lagi, Serta menyadari akan kesalahan hukum yang pernah dibuat, 
intropeksi diri, dapat memperbaiki diri dan tidak akan mengulangi lagi 
kesalahan yang pernah dilakukan. Peranana di masyarakat juga sangat 
penting untuk mendukung pembinaan yang ada di lembaga 
pemasyarakatan dalam penerimaan kembali anak yang berhadapan dengan 









Hak hak pada setiap individu untuk hidup bahagia serta menjalani 
kehidupan yang lebih baik. Harapannya Anak yang berhadapan dengan 
hukum mempunyai kepercayaan diri ketika keluar dari lembaga 
pemasyarakatan dan mampu meraih kehidupan tersebut. Menurut 
Syaifullah (2010), sosok individu ketika percaya diri akan cenderung bisa 
melawan tantangan hidup yang terjadi dalam bentuk apapun dengan 
berbuat sesuatu dengan baik. Pada setiap orang yang memiliki hak untuk 
menikmati hidup bahagia dan kepuasan atas apa yang telah diraihnya, 
akan tetapi hal tersebut akan sulit dirasakan dan tidak bisa melawan 
berbagai rintangan apabila seseorang tersebut memiliki percaya diri yang 
rendah. Bukan hanya ketidak mampuan dalam menjalani usaha menggapai 
yang menjadi keinginan, tetapi juga ketidak mampuan dalam menikmati 
hidup. 
Menjadi  mantan anak yang berhadapan dengan hukum  tidak perlu 
diberikan stigma negatif dengan terus menerus. Hal ini akan 
mengakibatkan  mengalami permasalahan dengan penilaian pada dirinya 
dan rentan pada residivism (pengulangan pada suatu tindak pidana atau 
melanggar hukum oleh pelaku yang sama) Memahami penyebab perilaku 
yang melanggar dan mengantisipasi efek pemidanaan dari perilaku 
perilaku kejahatan atau melanggar hukum tersebut pada anak agar menjadi 







Ketika sebelum menjalani masa bebas anak berhadapan dengan 
hukum mempunyai rasa cemas karena takut di labelling oleh masyarakat 
dan membuat anak tidak bisa di terima baik oleh masyarakat / keluarga 
serta membuat anak tidak bisa percaya diri. Kementerian Hukum dan 
HAM telah bekerja sama dengan  Kementerian Sosial untuk menerima 
anak yang tidak di terima di lingkungannya serta di tempatkan di UPT 
Rehsos ANKN ( Rehabilitasi sosial Anak Nakal dan Korban Napza ) dan 
yang sering kali keluarga dan masyarakat, tidak lagi mampu mengatasi 
masalahnya sendiri dengan berbagai alasan. 
Dibutuhkan suatu pendekatan yang akan berfokus pada pencarian 
kekuatan dan inti yang positif untuk mensukseskan tujuan yang wajib 
digapai bersama. Pendampingan psikologi yang dilakukan oleh ahli 
psikolog sebagai solusi yang akan membantu meningkatkan kondisi 
individu untuk bisa memenuhi kebutuhan hidup supaya bisa berarti, 
mempunyai rasa yang aman, kebutuhan yang dicintai dan respek terhadap 
sesuatu, harga diri, dan dapat membuat keputusan yang baik dan 
aktualisasi diri.  
Seperti yang dikatakan oleh Rogers (dalam Lesmana, 2005) yaitu 
membantu pada suatu hubungan, yang setidaknya satu dari pihak tersebut 
mempunyai tujuan untuk meningkatkan perkembangan, pertumbuhan, 
menuju kedewasaan dan juga meningkatkan kemampuan untuk bisa 
menghadapi hidup yang lebih baik dari sebelumnya. Sebenarnya banyak 
pendekatan pendekatan psikologi untuk meningkatkan kepercayaan diri 





tingkah laku. Karena pada program  di seksi pembinaan yang terdapat di 
Lembaga Pembinaan Khusus Anak Blitar yaitu selain belajar mengajar ada 
potong rambut, otomotif dan kerajianan maka anak yang berhadapan 
dengan hukum yang mempunyai bakat dalam hal tersebut bisa 
menyalurkan bakatnya agar bisa berguna di masa depan atau keluar dari 
lembaga pemasyarakatan.  Pendekatan agar bisa meningkatkan 
kepercayaan diri yaitu Appreciative Inquiry  yang bisa diterapkan pada 
anak berhadapan dengan hukum karena pendekatan tersebut mudah 
dilaksanakan dan bisa mendukung program dari Lembaga Pembinaan 
Khusus Anak Kelas 1 Blitar , Appreciative Inquiry merupakan  sebuah 
metode pendekatan yang mengubah kapasitas yang ada di dalam manusia 
untuk perubahan yang lebih baik dengan menfokuskan harapan-
harapannya di masa depan dengan prosedurnya yaitu menemukan, impian, 
rancangan dan menerapkan . 
Pendekatan yang menfokuskan yang terdapat pada pencarian 
kekuatan dan inti positif dari lingkungan untuk mendapatkan tujuan yang 
harus didapatkan bersama sama. Program dimulai dengan mengapresiasi 
apa yang terbaik dalam anak berhadapan dengan hukum, memberi impian, 
merancang tindakan yang akan dilakukan, dan menjalani tindakan yang 
berbasis pada inti positif. pendekatan Appreciative Inquiry akan diawali 
dengan mendatangi anak yang berhadapan dengan hukum dan 
mengidentifikan prestasi-prestasi anak berhadapan dengan hukum di masa 
lalu yang mengidentifikasi kelebihan atau potensi serta sumber daya yang 





membentuk energy yang positif di dalam anak berhadapan dengan hukum 
dan sesungguhnya mereka mempunyai banyak bakat dan potensi,  yang 
jika terus menerus digali maka potensi tersebut akan bisa saja digunakan 
untuk meraih apa yang menjadi harapan dari kolektif mereka. 
Pentingnya Appreciative Inquiry diterapkan pada anak yang 
berhadapan dengan hukum, karena Appreciative Inquiry merupakan 
sebuah metode yang mengubah pada kapasitas sistem manusia untuk 
melakukan perubahan yang diinginkan yang tujuannya mengarah  ke 
perubahan positif dengan menfokuskan pada pengalaman pengalaman 
pribadi dan harapan harapan pada masa depan. 
Efek dari metode Appreciative Inquiry yaitu masyarakat yang 
percaya diri, dan antusias serta memiliki semangat yang positif untuk 
selalu meraih tujuan bersama. Efek inilah yang muncul ketika 
Appreciative Inquiry diterapkan di negara Srilanka, Nepal, Cina dan 
Afrika (Mc Oddel, 2002; Charles Elliott, 2001) karena di Negara Negara 
tersebut dulu mengalami persoalan mulai dari pengangguran dan 
kemiskinan. Ahirnya, dalam sebuah Negara dimana setiap orang 
menumbuhkan rasa semangat positif dan rasa percaya diri  serta 
membagikan kekuatan masing-masing untuk menggapai impian yaitu 
kesejahteraan bersama. Pada setiap orang maupun kelompok yang bekerja 
bersama akan menggabungkan setiap bakat dan potensi pontensi  yang 
dimilikinya. Sedangkan Indonesia sendiri adalah Negara berkembang yang 
masih banyak persoalan kemiskinan dan pengangguran dengan 





perbedaan potensi yang dimiliki oleh setiap individu. Dengan macam 
macam pengalaman dalam penerapan appreciative inquiry ini menemukan 
bahwa penerapannya melahirkan sebuah semangat positif untuk 
melakukan langkah-langkah yang kecil serta berguna dalam mewujudkan 
kondisi di masa akan datang yang diinginkan. 
Berdasaran uraian yang terdapat diatas dapat disimpulkan yaitu 
kepercayaan diri merupakan karakter kepribadian yang harus dimiliki dan 
penting yang terdapat pada tiap manusia, dan merupakan salah satu bekal 
dalam mengatasi permasalahan yang akan terjadi dan untuk meraih 
berbagai keinginan di masa yang akan datang. Kepercayaan diri yang akan 
dimiliki pada tiap individu pada anak yang berhadapan dengan hukum 
memiliki konsep diri yang positif. Konsep diri yang baik akan membentuk 
harga diri yang positif dan pada akhirnya individu akan mempunyai 
kepercayaan pada diri sendiri dan kemampuannya. Individu yang 
mempunyai kecerdasan interpersonal akan bisa mudah diterima oleh 
lingkungannya, serta memiliki harga diri yang mampu menerima 
eksistensi dirinya, sehingga akan bisa meningkatkan kepercayaan diri di 













B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut yang berada diatas 
maka perumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
“bagaimana efektifitas metode Appreciative Inquiry untuk meningkatkan 
kepercaayan diri pada Anak yang berhadapan dengan hukum ?”. 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah :  
Mengetahui efektivitas metode Appreciative Inquiry untuk meningkatkan 
kepercaayan diri pada anak berhadapan dengan hukum di Lembaga 
Pembinaan Khusus anak kelas 1 Blitar. 
 
D. Manfaat Penelitian 
 
1. Manfaat Teoritis  
 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini penulis dapat 
mepraktikan ilmu serta teori yang telah di pelajari selama ini. Adapun 
hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan ilmu pengetahuan psikologi, 










2. Manfaat Praktis 
 
A. Bagi Fakultas: 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi 
baru dalam penelitian, karena penelitian kali ini adalah pengembangan 
penelitian penelitian sebelumnya yang pernah ada. 
B.  Bagi Peneliti: 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi pengalaman serta 
tambahan ilmu bagi peneliti terutama dalam hal Appreciative Inquiry untuk 
kepercayaan diri. Sekaligus sebagai bekal di masa depan ketika peneliti 
masuk di dunia kerja terutama dalam hal yang kaitannya dengan Psikologi 
Forensik.  
C. Bagi Lembaga Pembinaan Khusus Anak kelas 1 Blitar: 
Diharapkan hasil penelitian ini bisa menjadi refernsi tambahan 
pendekatan bagi Lembaga Pembinaan Khusus Anak kelas 1 Blitar untuk 


















A. Kepercaya diri  
 
1. Pengertian Kepercayaan Diri 
 
Kepercayaan diri adalah salah satu aspek yang akan berguna untuk 
bisa mendorong manusia dalam mencapai kesuksesan yang terbentuk dari 
berbagai proses belajar manusia dalam interaksinya dengan lingkungan 
sekitar. Kepercayaan diri bisa di katakan dengan kemandirian dengan 
demikian individu yang kepercayaan dirinya cukup tinggi pada umumnya 
akan cukup mudah untuk bisa terlibat secara pribadi dengan individu lain 
akan bisa dalam menjalin hubungan secara positif. 
Kepercayaan diri adalah salah satu aspek kepribadian yang berguna 
untuk memotivasi seseorang agar bisa mendapatkan keberhasilan dengan 
melalui proses proses belajar dalam menjalin interaksi dengan lingkungan 
disekitarnya. Ciri ciri seseorang yang memiliki kepribadian percaya diri 
ialah seseorang yang bisa bekerja secara maksimal dan bisa menjalani 
tugas yang diberikan dengan benar dan baik serta bertanggung jawab. 
Menurut Lindenfield (1997: 3) “bahwa orang yang percaya diri ialah orang 
yang merasa puas dengan dirinya”. Percaya diri merupakan suatu 
keyakinan pada dalam diri individu yang merasa bahwa rintangan hidup 
apapun harus bisa dijalani dengan adanya solusi. Percaya diri berasal dari 
kesadaran dalam jiwa manusia jika memutuskan untuk menjalankan 






Percaya diri itu berasal dari kesadaran seseorang manusia yang 
mempunyai tekad yang kuat untuk melakukan hal apa saja, sehigga impian 
yang dicita citakan akan bisa terwujud. Menurut Hakim (2005 : 6) 
“kepercayaan diri merupakan keyakinan individu terhadap macam - 
macam aspek kelebihan yang dimiliki individu dan keyakinan itulah 
membuatnya merasa mampu untuk bisa menggapai berbagai tujuan tujuan 
di dalam hidupnya”. Pribadi yang bisa percaya diri akan meyakinkan 
terhadap dirinya sendiri.  
Seseorang akan merasa optimis dalam menjalani segala bentuk 
aktivitasnya sehingga bisa mengoptimalkan kelebihan yang dimilikinya 
serta dapat membuat impian kehidupan yang realistik bagi dirinya sendiri, 
artinya yaitu seseorang tersebut itu bisa menetapkan tujuan hidup yang 
tidak terlalu tinggi baginya agar ia bisa  meraih tujuan hidup yang ia 
inginkan. Seseorang yang dapat meraih tujuan hidupnya akan merasa 
mampu untuk menjalani sesuatu didalam dirinya sendiri. Menurut Mastuti 
(2008: 13) “Percaya diri adalah sikap yang positif di dalam seorang 
individu yang menjadikan dirinya untuk mengembangkan nilai positif baik 










Sikap positif seperti yang dikemukakan pendapat dari mastuti 
tersebut kemudian akan mempunyai rasa optimis di dalam menjalani 
berbagai hal, serta mempunyai impian yang realistik terhadap diri 
sendirinya sendiri. Rasa percaya diri menentukan pada banyak aspek dari 
kehidupan seseorang tersebut yang merasa mempunyai keyakinan dan 
percaya bahwa dia bisa melakukan hal tersebut. Berdasarkan dari pendapat 
tersebut yang berada di atas bisa disimpulkan bahwa kepercayaan diri 
merupakan sikap positif yang harus dimiliki oleh seseorang untuk meyakini 
terhadap segala aspek-aspek kelebihan yang ada dalam dirinya, dan yakin 
untuk menjalani sesuatu, mempunyai penilaian positif terhadap pada dirinya 
atau situasi yang sedang dihadapinya, serta mempunyai rasa yang optimis 
dalam meraih tujuan hidupnya. 
Percaya diri adalah hal penting yang wajib dimiliki oleh semua 
manusia, karena jika seseorang yang mempunyai rasa percaya diri akan 
bisa menggapai segala kemauan di dalam hidupnya dan akan mempunyai 
perasaan yang yakin akan kemampuan yang dimilikinya akan sangat 
berpengaruh terhadap individu untuk mencapai tujuan hidupnya. 
Jadi bisa dikatakan permberian penilaian tentang diri sendiri adalah 
berupa penilaian yang positif. Penilaian positif inilah yang akan bisa 
memunculkan sebuah motivasi dalam diri seseorang untuk bisa 
menghargai dirinya. Kepercayaan diri adalah inti dari motivasi diri. 
seseorang yang mempunyai motivasi memiliki dampak untuk menciptakan 







2. Jenis - Jenis Dari Kepercayaan Diri  
 
Percaya diri lahir di dalam diri manusia dan dari pribadi manusia. 
Oleh sebab itu percaya diri bisa dibagi menjadi dua bagian. Menurut 
Lindenfield (1997:4) “mengemukakan hasil pengamatan tentang percaya 
diri terbagi ada dua percaya diri yang berbeda yaitu percaya diri batin dan 
percaya diri lahir”. Percaya diri batin merupakan percaya diri yang 
memberi pada kita perasaan dan beranggapan bahwa perasaaan kita 
sedang dalam keadaan baik. Percaya diri lahir merupakan percaya diri 
yang menjadikan kita untuk tampil dan berperilaku dengan cara 
menampilkan kepada lingkungan sekitar bahwa kita yakin akan diri kita. 
Berikut adalah jenis jenis dari percaya diri : 
 
1. Kepercayaan diri batin  
Kepercayaan diri dari batin adalah percaya diri yang muncul dari 
dalam diri individu dan sebagai acuan pada tindakan yang akan dijalani 
dalam berbagai keadaan. Menurut Lindenfild (1997: 4-7) “ada empat ciri 
utama yang khas pada orang yang mempunyai percaya diri batin yang 
sehat. Ada empat ciri dari percaya diri dari batin adalah cinta diri, 
pemahaman diri, tujuan yang jelas, berfikir positif”. Dan berikut adalah 









A. Cinta diri   
Individu yang menyayangi dirinya sendiri merupakan individu 
yang percaya pada dirinya sendiri dan peduli akan dirinya sendiri karena 
perilaku dan gaya hidup individu untuk memelihara dirinya sendiri. Unsur 
percaya diri batin ialah individu akan bisa mempertahankan untuk 
menghargai macam macam kebutuhan baik kebutuhan rohani ataupus 
jasmani yang sama dengan individu lainnya dan akan membuat senang 
apabila bisa diperhatikan individu lainya, serta bangga atas keinginannya 
dan tidak berfikir kekurangan yang ada di dalam diri. 
 B. Pemahaman diri  
Individu yang mempunyai percaya diri batin akan paham diri, ia 
tidak bisa selalu meratapi dirinya sendiri. Individu yang mempunyai 
pemahaman diri yang baik akan bisa sadar jika mempunyai kekuatan pada 
diri mereka untuk bisa mengembangkan kemampuan mereka seutuhnya. 
Individu yang mempunyai pemahaman diri yang baik akan bisa tumbuh 
dengan kesadaran yang baik juga tentang identitas pada dirinya sendiri 
untuk itu dia sangat bisa dan puas menjadinya diri sendiri. 
C. Tujuan yang jelas  
 
Individu yang percaya diri adalah Individu yang akan selalu paham 
akan arah dari hidupnya, hal itu diskarenakan individu tersebut memiliki 
pemikiran yang cukup jelas dan paham akan sesuatu perbuatan tertentu 
serta paham dari hasil apa yang mereka inginkan. Dengan itu maka 
individu tersebut mempunyai percaya diri dengan tujuan yang 





paham dari tujuan yang jelas tersebut serta pengambilan keputusan yang 
diambil itu juga jelas. 
 
D. Berfikir positif  
Manusia percaya diri umumnya merupakan manusia yang 
bergembira atau menyenangkan, karena manusia akan bisa melihat 
kehidupan dari aspek aspek yang berbeda dengan berkekuatan pada batin. 
Dengan berfikir individu akan bisa melihat individu lain dari sudut 
pandang yang positif, dan jika mempunyai permasalahan individu tersebut 
melihat pandang tidak dengan melihat ke masa lalu tapi ke masa depan, 
dengan hal tersebut individu percaya bahwa semua permasalahan akan 
bisa di selesaikan dengan baik. 
 
2. Kepercayaan Diri Lahiriah  
 
Kepercayaan diri lahiriah adalah kepercayaan diri yang dimiliki 
oleh individu yang akan bisa dilakukan dalam berbagai situasi ddan 
kondisi yang di dorong dari percaya diri dari batin. 
Dari penjelasan di atas maka seseorang tersebut harus bisa 
mengembangkan keterampilan pada bidang komunikasi, ketegasan, 
penampilan diri dan pengendalian perasaan.Dengan berkenaan hal 
demikian maka seseorang yang bersangkutan butuh itu. “Adapun manfaat 
dari ketrampilan tersebut adalah komunikasi, penampilan diri, 







A. Komunikasi  
Komunikasi adalah kemampuan agar bisa dapat berinteraksi 
dengan lingkungan yang baik dalam dikondisi apapun dan dimanasaja. 
Dengan demikian mempunyai dasar yang baik didalam bidang ketrampilan 
berkomunikasi individu bisa mendengarkan pada orang lain dengan baik 
dan bisa berbicara di depan umum tanpa adanya rasa yang takut. 
  
B. Penampilan Diri  
 
Penampilan diri yang dimaksud ialah baju atau pakaian yang pakai 
serta gaya hidup yang sedang pakai oleh individu yang cocok atau sesuai 
dengan yang di inginkan. Penampilan diri bisa mengajarkan individu 
betapa sangat pentingnya itu, serta tampil sebagai seseorang yang percaya 
diri. Hal ini bisa memungkinkan individu agar bisa memilih gaya pakaian 
serta warna yang sesuai untuk berbagai peran dan peristiwa yang sesuai 
pada kepribadiannya.  
 
C. Pengendalian perasaan 
 
Pengendalian perasaan adalah keterampilan individu agar bisa 
mengontrol atau mengendalikan emosi maupun perasaan didalam kondisi 
apapun. Perasaan yang tidak bisa dikendalikan dengan benar akan bisa 







 Dengan bisa mengendalikan diri, individu bisa lebih percaya diri, 
akan bisa berani menghadapi rintangan dalam kehidupan dan resiko 
karena bisa menghadapi rasa takut, khawatir dan frustrasi, dapat mengatasi 
kesedihan dengan cara wajar, membebaskan diri bertindak secara spontan 
karena yakin tidak akan lepas kendali, serta mencari pengalaman dan 
hubungan yang memberi dampak kesenangan, cinta, dan kebahagiaan. 
 
3. Aspek – Aspek Kepercayaan Diri 
 
Menurut Lauster (dalam Ghufron, 2011) seseorang yang mempunyai rasa 
percaya diri positif adalah: 
A. Keyakinan akan kemampuan diri adalah sikap positif seseorang dengan 
dirinya bahwa seseorang bisa tau dengan sungguh-sungguh akan apa 
yang dijalaninya. 
B.  Optimis merupakan sikap positif seseorang yang selalu  memandang 
dengan baik dalam menghadapi semua hal tentang diri, impian dan 
kemampuan. 
C. Obyektif adalah seseorang yang percaya diri melihat permasalahan atau 
sesuatu sesuai dengan fakta yang sebenarnya, bukan beranggapan pada 
kebenaran pribadi atau menurutnya sendiri. 
D. Bertanggung jawab merupakan kesediaan seseorang agar bisa 
menanggung segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. 
E. Rasional adalah analisa terhadap suatu permasalahan, sesuatu kejadian, 
sesuatu hal dengan menggunakan pemikiran yang bisa diterima oleh 





Menurut Kumara (2007) “ individu yang memiliki rasa percaya diri 
merasa yakin akan kemampuan dirinya, sehingga bisa menyelesaikan 
masalahnya karena tahu apa yang dibutuhkan dalam hidupnya, serta 
mempunyai sikap positif yang didasari keyakinan akan kemampuannya”. 
Individu yang berkaitan akan bisa bertanggung jawab pada keputusannya 
yang telah diambil serta bisa melihat fakta yang terjadi dan realita secara 
obyektif yang didasari keterampilan. 
 
4. Faktor Yang Mempengaruhi Percaya Diri 
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi rasa percaya diri yang lain menurut 
Angelis (2003:4) adalah sebagai berikut:  
A. Kemampuan pribadi: Rasa percaya diri hanya bisa muncul pada saat 
kondisi individu menjalani sesuatu yang harus mampu dilakukan.  
B. Kesuksesan individu: Kesuksesan individu pada saat memperoleh 
sesuatu yang selama ini diinginkankan dan cita-citanya akan bisa 
menperkuat timbulnya rasa percaya diri.  
C. Keinginan: Saat individu menghendaki sesuatu hal maka individu yang 
bersangkutan akan belajar dari kesalahan yang pernah diperbuat untuk 
mendapatkan sesuatu hal.  
D. Tekat yang kuat: Percaya diri yang muncul pada saat individu 







5. Faktor Yang Menyebabkan Tidak Percaya Diri 
 
Faktor penyebab tidak percaya diri adalah diawali dari adanya 
faktor kelemahan-kelemahan tertentu yang berasal dari dalam berbagai 
aspek kepribadian di dalam diri individu, sehinga individu yang 
bersangkutan akan mengalami gejala tidak pecaya diri. Pendapat Hakim 
(2005: 12-24) ”berbagai kelemahan pribadi yang menjadi penyebab 
timbulnya rasa tidak percaya diri adalah cacat atau kelainan fisik, buruk 
rupa, ekonomi lemah, status sosial, status perkawinan, sering gagal, kalah 
bersaing, pendidikan rendah, sulit menyesuaikan diri”. Faktor-faktor yang 
menjadi pemicu rasa tidak percaya diri tersebut ialah:  
1. Perbuatan dari keluarga yang keras, keluarga akan lebih banyak 
mencela daripada memuji. Dan di lingkungan sekitarnya yang kurang 
memberikan kasih sayang dan reward, dimasa anak-anak.  
2. Kurangnya komunikasi didalam berinteraksi dengan lingkungannya.   
3. Terjadi kegagalan yang sering kali tanpa diimbangi dengan rasa optimis 
yang ada  di dalam diri individu. 
4. Keinginan untuk mencapai kesempurnaan dalam segala hal (Idealisme 
yang tidak realistis)  
5. Kurang paham dengan nilai dan peranan dalam hidup.  
6. Anak tidak bisa meyakini fungsi diri : anak tidak yakin bahwa 
keseluruhan dirinya akan berfungsi dengan baik. Sehingga tidak mampu 
mendorong dirinya untuk berkembang total, maksimal dan optimal.  





Berdasarkan beberapa uraian di atas tersebut dapat di yaitu bahwa 
faktor  yang menimbulkan individu tidak bisa percaya diri berasal pada 
faktor internal yaitu pada diri sendiri sedangkan faktor eksternal yaitu pada 
keluarga serta lingkungan sekitar misalnya keluarga, disekolah, didalam 
masyarakat. Dari kedua faktor tersebut yang akan dapat mempengaruhi 
individu yang kurang percaya diri disebabkan kurang adanya dorongan 
dari faktor eksternal yaitu lingkungan. 
 
B. Appreciative Inquiry 
  
1. Pengertian Appreciative Inquiry 
 
Appreciative Inquiry (AI) merupakan sebuah pendekatan baru yang 
dikembangkan oleh tokoh David Cooperrider agar bisa membantu 
seseorang atau kelompok untuk bisa mendapatkan dan mewujudkan 
impian mereka.  
Pendekatan ini beranggapan bahwa akan selalu ada berbagai bakat, 
keahlian, cerita sukses, dan sumber daya didalam masyarakat yang bisa 
ditemukan dan dikembangkan oleh masyarakat itu sendiri. Pendekatan ini 
berasumsi seseorang dan kelompok sebagai salah satu kapasitas kekuatan 
yang bisa mendapatkan berbagai banyak hal.  Bahkan bisa mendapatkan 
sesuatu hal yang selama ini diasumsikan sebagai sesuatu hal yang 








2. Aspek – Aspek Appreciative Inqury 
 
Suatu tindakan agar bisa menghargai, atau juga berarti pada 
tindakan agar bisa  meningkatkan nilai pada seseorang. Mengacu pada 
pengertian yang diajukan diatas maka aspek dari appreciative inqury 
adalah : 
1. Mengakui atau menghargai apa yang terbaik dari dalam individu, dan 
dunia di sekitar kita. 
2. Merasakan apa saja faktor yang bisa menghidupkan, memberikan 
kesehatan, vitalitas dan keunggulam didalam sistem manusia. 
3. Memutuskan apa yang menjadi kekuatan pada masa kini dan lampau, 
kesuksesan serta potensi yang ada. 
4. Meningkatkan nilai pada diri individu. 
  
3. Faktor Yang Mempengaruhi Appreciative Inqury 
 
Ada 3 faktor dalam Appreciative Inquiry yaitu : 
1. Percaya diri : Percaya diri merupakan hal yang sangat penting yang 
seharusnya dimiliki oleh semua orang. Adanya rasa percaya diri 
seseorang akan mampu meraih segala keinginan dalam hidupnya. 
Perasaan yakin akan kemampuan yang dimiliki akan sangat 
mempengaruhi seseorang dalam mencapai tujuan hidupnya. Jadi dapat 
dikatakan bahwa penilaian tentang diri sendiri adalah berupa penilaian 
yang positif. Penilaian positif inilah yang nanti akan menimbulkan 






2. Antusias : suatu perasaan kegembiraan terhadap suatu hal yang terjadi, 
yang memberikan efek gairah atau bersemangat dalam diri seseorang 
secara spontan atau melalui pengalaman terlebih dahulu. 
3. Semangat positif : motivasi untuk kita bisa hidup dalam perasaan damai 
dan bahagia. 
 
4. Teknik Dalam Appreciative Inqury 
 
Ada 4 ( empat )  teknik didalam Appreciative Inquiry yaitu : 
1. Discovery diartikan sebagai pengungkapan dan pengapresian suatu yang 
akan memberi kehidupan dan kekuatan kepada seseorang, pekerjaan 
dan kelompoknya. Tahapan ini berfokus pada cerita positif yang 
merefleksikan pengalaman puncak baik pada tingkatan seseorangi 
ataupun tingkatan dimasyarakat. 
2. Dream (mimpi) merupakan imajinasi tentang masyarakat yang ideal di 
masa yang akan datang. Informasi ditahap sebelumnya digunakan 
sebagai pijakan untuk berspekulasi mengenai kemungkinan yang akan 
terjadi di masa yang akan datang  dimasyarakat. 
3. Design adalah menjadikan atau mendesain didalam struktur masyarakat, 
proses yang berhubungan untuk mensuport mimpi yang ada. Aktivitas 








4. Destiny adalah penguatan pada kapasitas dukungan terhadap seluruh 
masyarakat untuk membangun impian, dan mensukseskan  didalam 
proses belajar, menyesuaikan dan berimprovisasi. Pada tahap ini 
memberdayakan disetiap seseorang agar bisa menjalani tindakan yang 
bisa dijalani agar bisa mencapai imimpian atau tujuan masa depan 
seseorang atau kelompok. 
 
C. Pengaruh Appreciative Inquiry Terhadap Percaya Diri 
 
Pengaruh dari appreciative inquiry sendiri ialah seseorang yang 
percaya diri, antusias dan semangat positif agar selalu mewujudkan cita 
citanya. Berbagai pengalaman dalam penerapannya appreciative inquiry 
ini menemukan bahwa penerapannya akan menciptakan  semangat yang 
positif untuk bisa melakukan langkah-langkah kecil yang berarti dalam 
mewujudkan suatu kondisi dimasa yang akan datang yang diinginkan. 
Pendampingan psikologi yang diberikan oleh ahli psikologi 
sebagai upaya “membantu meningkatkan kondisi individu agar dapat 
memenuhi kebutuhan hidup untuk berarti, mempunyai rasa aman, 
kebutuhan untuk dicintai dan respek, harga diri, dan dapat membuat 
keputusan dan aktualisasi diri”, Seperti yang dijelaskan Rogers (dalam 
Lesmana, 2005) ,membantu sebagai disuatu hubungan, yang setidaknya 
satu dari pihak tersebut mempunyai keinginan untuk meningkatkan 
pertumbuhan, perkembangan, kedewasaan dan bisa peningkatan fungsi 







Dari penjelasan yang berada di atas, bisa disimpulkan hipotesis 
dalam penelitian ini, yaitu: 
Adanya pengaruh Appreciative inquiry untuk meningkatkan 









A. Pendekatan Penelitian 
 
Metode penelitian yang dipakai penulis merupakan metode 
eksperimen. “Metode  penelitian merupakan cara pemecahan masalah 
penelitian yang dilaksanakan secara terencana dan cermat dengan maksud 
mendapatkan fakta dan kesimpulan agar dapat memahami, menjelaskan, 
meramalkan dan mengendalikan keadaan” Syamsuddin dan Damayanti 
(2011:14). Menurut penjelasan tersebut maka peneliti memakai 
pendekatan penelitian kuantitatif didalam melaksanakan penelitian ini. 
Pendekatan kuantitatif umumnya digunakan untuk menguji suatu teori, 
untuk memaparkan didalam suatu fakta atau mendeskripsikan statistik, 
untuk menunjukan pada hubungan antar variabel, dan ada juga  yang untuk 
bertujuan mengembangkan konsep. 
  Penelitian kuantitatif terbagi lagi menjadi beberapa penelitian, 
penelitian tersebut adalah penelitian eksperimen, deskriptif korelasional, 
evaluasi, dan lain sebagainya. Sunarti (2009:95) “Metode eksperimen 
merupakan metode penelitian yang menguji hipotesis berbentuk hubungan 
sebab-akibat melalui pemanipulasian variable independen dan menguji 
perubahan yang diakibatkan oleh pemanipulasian tersebut.” Maka di 
dalam metode eksperimen ini dipakai untuk bisa mengukur perubahan 







B. Identivikasi Variabel 
 
Dalam menguji hipotesis penelitian, peneliti mengidentifikasi 
variabel-variabel yang dipakai, yaitu sebagai berikut : 
A. Variabel bebas (X)   : Appreciative Inquiry 
B. Variabel terikat (Y)  : Kepercayaan Diri 
 
C. Definisi Operasional 
 
Appreciative inquiry adalah sebuah pendekatan untuk 
meningkatkan kemampuan yang ada dalam dirinya  dan akan membuat 
subjek mengetahui berbagai bakat , keahlian, dan cerita sukses yang dapat 
ditemukan dan dikembangkan oleh subjek itu sendiri . Faktor yang 
mempengaruhi appreciative inquiry yaitu semangat positif, antusias dan 
kepercayaan diri.  
Serta kepercayaan diri merupakan suatu perasaan yakin yang ada 
di dalam diri sendiri yang tidak bisa dipengaruhi oleh individu lain 
karena apa yang diyakini sudah benar dan matang dengan dorongan 
potensi atau kemampuan yang ia miliki dalam mencapai tujuan hidupnya 
ataupun kesuksesan. aspek dari kepercayaan diri yaitu keyakinan akan 
kemampuan dirinya, bertanggung jawab, obyektif, optimis, rasional. Serta 
faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri adalah kemampuan pribadi, 









D. Prosedur Eksperimen  
 
1.  Proses perlakuan awal.  
Proses perlakuan awal dengan dengan melihat apakah anak ini 
memang berhadapan dengan hukum ( pelaku ) dengan kasus yang 
bervariasi yang di tentukan tiga kasus yaitu perlindungan anak, narkoba, 
dan kriminal umum yang berada di LPKA kelas 1 Blitar. 
2. Proses eksperimen. 
a. Pertama dengan mengukur awal atau pre test dengan memberikan skala 
kepercayaan diri. 
b. Kedua dengan memberikan treatment Discovery (menemukan potensi 
terbaik ) dan Dream ( membangun cita cita subjek). Peneliti 
mengarahkan subjek agar subjek bisa tahu potensi yang dimilikinya. 
Sesudah diberikan treatment discovery maka peniliti memberikan alat 
ukur kepercayaan diri.  
c. ketiga mengukur perkembangan kepercayaan diri pada subjek yang 
telah di berikan treatment Dream. Dengan menggunakan pohon cita 
cita yang berhubungan dengan potensi yang subjek miliki. Sesudah 
diberikan treatmen dream maka peniliti memberikan alat ukur 
kepercayaan diri 
d. keempat dengan memberikan treatment Desain (merancang langkah 
dengan strategi ). Peneliti memberi penguatan dengan rencana yang 
akan dilakukan untuk masa depan. Sesudah diberikan treatmen desain 





e. kelima dengan memberikan treatment Destiny untuk persiapan cita cita 
di masa depan, meyakinkan subjek apakah bisa berhasil dan hambatan 
untuk menjalankan rencana tersebut.  
f. kelima mengukur hasil subjek dengan skala kepercayaan diri atau post 
test. 
3. terminal. (debriefing, & reward) 
Dengan menggunakan reward di setiap pertemuan dengan 
memberikan minuman susu dan snack agar subjek bisa lebih rileks dan 
bisa mengikuti sesi pertemuan dengan baik.. 
D. Desain Penelitian 
 
Desain eksperimen yang dilakukan didalam penelitian ini adalah 
single-subject design. “Rancangan ini desain ini yang mengukur hubungan 
antara satu variabel atau lebih terhadap satu atau sedikit subjek” (Hepner 
et.al., 2008). 
Single-subject design di pilih oleh peneliti karena sesuai dengan 
kriteria yang akan dilaksanakan oleh peneliti, yaitu sebagai berikut : 
1. Adanya tujuan treatment. 
2. Dilakukan pengukuran tiap kali sesi treatment atau pertemuan terhadap 
variabel tertentu. 
3. Adanya fase pemberian treatment. 
Jenis desain yang akan dipakai dalam penelitian ini merupakan tipe A-
B-A desain, dimana ada fase eksperimen, yaitu fase A merupakan fase 





Fase A adalah fase yang mengukur kepercayaan diri pada anak 
berhadapan dengan hukum. Sedangkan fase B adalah fase pelaksanaan 









ABA Desain - Single-subject design 
 
F. Prosedur Eksperimen 
 
Agar mendapatkan data yang objektif dan benar, serta relevan 
dengan objek penelitian, untuk itu dalam mengumpulkan data peneliti 
melakukan dengan cara : 
1. Pendekatan Appreciative Inquiry. 
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Pendekatan Appreciative Inquiry 
         A               B                A 
Kondisi awal                       Treatment      Kondisi ahir 
   (baseline)                   (appreciative inqury)      (baseline) 
Appreciative Inquiry 
Discovery 
(menemukan potensi terbaik ) 
Dream 
( membangun cita cita subjek ) 
 
Desain  
(merancang langkah dengan strategi ) 
Destiny 
( menjalankan langkah yang 







Skala pengukuran adalah sebuah alat ukur yang dipakai sebagai 
mengkuantifikasi informasi yang disajikan oleh peneliti jika mereka 
diwajibkan untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan dalam 
bentuk kuesioner. 
Skala ini menggunakan skala kepercayaan diri yang memodifikasi 
dari penelitian terdahulu yaitu oleh Skripsi dari Nidawati Wahyu Pinasti 
dan dikembangkan sendiri oleh peneliti dengan mengubah seluruh item 
dan rating scorenya dengan acuan ciri - ciri individu yang percaya diri 
sesuai dengan teori yang berada di atas. Dalam penelitian ini memakai 
skala kepercayaan diri, untuk indikator dari skala kepercayaan diri yang di 
ukur yaitu : 
a. Memiliki harapan yang positif. 
b. Tidak mudah putus asa. 
c. Memiliki keyakinan. 
d.Mampu berkomunikasi dengan baik. 
e. Mempunyai harapan yang realistis terhadap diri sendiri. 
Metode pengumpulan data serta informasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan rating scale. Rating scale yang 
digunakan sebanyak 1 kuisioner dengan variabel kepercayaan diri yang 
akan diberikan sebelum dan setelah dilakukan treatmen yang sudah di 






Seperti yang diungkapkan oleh Sugiyono (2011:137) Pengumpulan 
data dan informasi dapat dilakukan dalam setting yang berbeda, sumber 
yang berbeda dan cara yang berbeda pula. Jika dilihat dari settingnya, 
informasi dapat dikumpulkan dalam karakteristik atau setting yang 
berbeda. Jika dilihat dari sumber informasi, informasi dapat memanfaatkan 
sumber esensial dan opsional. Selain itu, jika dilihat dari segi strategi atau 
prosedur informasi, metode perancangan informasi harus dimungkinkan 
dengan pembicaraan, survei, persepsi, dan perpaduan ketiganya. 
Sugiyono (2011) tujuan dari dilakukannya pengumpulan adalah 
untuk memperoleh informasi yang sesuai dengan yang didentifikasi dalam 
penelitian. Pada penelitian ini pengumpulan data menggunakan kuisioner, 
kuisioner adalah serangkaian prosedur dalam mengumpulkan informasi 
yang dilakukan dengan memberikan pertanyaan tersusun kepada subjek 
untuk dijawabnya, dalam pemberian pertanyaan tersebut harus diisi oleh 
subjek sendiri agar data yang diperoleh sesuai dengan yang dibutuhkan 
dan dapat mendukung penelitian. 
Penelitian ini kuisioner yang digunakan adalah dengan model 
Rating scale, dalam kuisioner model rating scale bertujuan untuk 
meperoleh sebuah data yang berupa daftar tentang ciri ciri subjek itu 
sendiri. Adapun dalam rating scale  terbagi menjadi 10 tingkat diantaranya 
adalah : 
1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 
Dengan kriteria keterangan jawaban jika yang sesuai dengan 
subjek maka nomer diatas di lingkari  







blue print variabel kepercayaan diri 
 
NO. Ciri-ciri / Indikator Jumlah No Item 
1. Memiliki harapan yang positif 2 1 dan 2 
2. Tidak mudah putus asa 2 3 dan 4 
3. Memiliki sikap mandiri 2 5 dan 6 
4. Mampu berkomunikasi dengan baik 2 7 dan 8 




Menjalani desain eksperimen dengan empat kali di berikan 
pendekatan dan lima kali di berikan pengukuran skala kepercayaan diri. 
Dan dijalankan selama satu minggu. 
1. Sesi I   : Discovery (menemukan potensi terbaik ).  
2. Sesi II  : Dream ( membangun cita cita subjek ). 
3. Sesi III : Desain (merancang langkah dengan strategi ). 














G. Subjek Penelitian 
 
Untuk melakukan penelitian pada subjek yang diteliti berdasarkan 
permasalahan yang dianjurkan dengan melakukan metode pendekatan 
(treatment) dan menggunakan skala pengukuran terhadap anak berhadapan 
dengan hukum yang bervariasi supaya bisa membandingkan perbedaan 
nilai skala pada anak yang berbeda beda kasus dan pihak pegawai lembaga 
pemasyarakatan terkait, yang menjadi sampel penelitian ini adalah : 
1. Anak berhadapan dengan hukum 6 anak (pelaku) yang akan menjalani 
masa bebas atau mau keluar dari Lembaga Pembinaan Khusus Anak 
kelas 1 Blitar. 
Dengan bervariasi kasus hukum yaitu : 
a. kasus perlindungan anak dengan 2 anak 
b. kasus narkoba dengan 2 anak 
c. kasus kriminal umum 2 anak 
2. Petugas Lembaga Pemasyarakatan dengan kriteria 
 a. Kepala Lembaga Pemasyarakatan 













H. Validitas dan reliabilitas 
1. Validitas 
Kata validitas berasal dari kata validity yang berarti ketepatan dan 
kecermatan suatu alat ukur.Suatu alat ukur dikatakan memiliki ketepatan 
dan kecermatan yang baik apabila memberikan hasil ukur sesuai dengan 
tujuan dilakukannya pengukuran (Azwar, 1988:173). Validitas instrumen 
lebih tepat diartikan sebagai derajat kedekatan hasil pengukuran dengan 
keadaan yang sebenaraya (kebenaran), bukan masalah sama sekali benar 
atau seluruhnya salah, validitas mengacu pada ketepatan interpretasi yang 
dibuat dari data yang dihasilkan oleh suatu instrumen dalam hubungannya 
dengan suatu tujuan tertentu (Arikunto 2006). 
2. Reliabilitas 
Suatu instrument dikatakan memiliki reliabilitas apabila dapat 
dipercaya untuk mengumpulkan data (Arikunto, 2002). Hasil pengukuran 
dari suatu instrument dikatakan dapat dipercaya untuk digunakan apabila 
tidak terdapat perbedaan yang sangat besar dalam hasil pengukuran di 









I. Hasil uji validitas dan reliabilitas 
a. Validitas Skala Kepercayaan Diri 
Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan melalui pengujian 
validitas butir instrumen menggunakan bantuan komputer dengan 
program analisis SPSS 16.00 For Windows. Kriteria butir soal angket 
dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel atau bisa di katakan valid jika 
r > dari 0,3. Dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikansi 5% 
dengan bantuan program analisis SPSS 16.00 For Windows. Berikut ini 
merupakan hasil validitas dari variabel penyesuaian diri adalah 
sebagaimana berikut : 
Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas 
Item R hitung R tabel Keterangan 
1 0,866 0,361 Valid 
2 0,853 0,361 Valid 
3 0,748 0,362 Valid 
4 0,736 0,363 Valid 
5 0,731 0,364 Valid 
6 0,742 0,365 Valid 
7 0,834 0,366 Valid 
8 0,775 0,367 Valid 
9 0,786 0,368 Valid 
10 0,826 0,369 Valid 






Berdasarkan tabel 3.2 diketahui bahwa pada skala kepercayaan 
diri terdiri dari 10 item. Dari hasil uji validitas instrumen menunjukkan 
bahwa terdapat semua item valid.   
b. Reliabilitas Skala Kepercayaan Diri 
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan program 
analisis SPSS 16.00 For Windows, Adapun jika koefisien Alpha > 0,6 
maka dapat dikatakan bahwa item-item dalam kuisioner tersebut adalah 
reliabel. Jadi kriteria pengambilan keputusannya adalah apabila nilai dari 
Alpha Cronbach lebih besar. Berikut ini merupakan hasil validitas dari 
kedua variabel penelitian adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.3 Hasil Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.928 10 
 
Berdasarkan tabel 3.3 diatas menunjukkan bahwa Cronbach‟s 
Alpha dari skala penyesuaian diri memiliki koefisien sebesar 0,928 












  J. Analisis Data 
  
Analisis data merupakan sebuah cara untuk mengolah data mentah 
menjadi suatu informasi yang mudah untuk bisa dipahami dan bermanfaat 
dalam memecahkan masalah penelitian. Penelitian ini menggunakan uji 
repeated measures anova untuk mengetahui efektif atau tidaknya metode 
Appreciative Inqury untuk meningkatkan kepercayaan diri terhadap anak 
berhadapan dengan hukum 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini, untuk menjawab 
item item pertanyaan, ataupun pernyataan adalah dengan menggunakan 
Microsoft exel dan SPSS for Windows dalam menganalisis data. Data yang 
sudah diperoleh kemudian dianalisis melalui beberapa tahapan sebagai 
berikut : 
 1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel 
didalam penelitian mempunyai sebaran distribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik Shapiro-wilk dihitung 
menggunakan bantuan SPSS for Windows untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal atau tidak dilihat dari hasil nilai signifikansi (Sig.) 
pada tabel hasil “test of Normality”  dari seluruh variabel Standardzed 





bahwa data kepercayaan diri pada 6 anak berhadapan dengan hukum untuk 
kelima sesi waktu pengukuran tersebut ialah normal.  
2. Uji Asumsi Kesamaan Varians 
Uji asumsi kesamaan varians dimaksudkan untuk memberikan 
kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan  
dan konsisten atau tidak. Uji asumsi kesamaan varians dalam penelitian ini 
menggunakan bantuan SPSS for Windows untuk mengetahui bahwa 
persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dan konsisten atau 
tidak dapat dilihat dari hasil tabel output SPSS for Windows yang  
diketahui pada nilai Signifikansi (Sig.) yaitu sebesar 0,128 > 0,05 maka 
bisa di simpulkan bahwa hasil penelitian memenuhi asumsi kesamaan 
varians. 
3. Uji Repeated Measures Anova   
Uji Repeated Measures Anova dimaksudkan untuk menjawab 
hipotesis penelitian bisa diterima atau tidak. Uji Repeated Measures Anova 
dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS for Windows untuk 
mengetahui hipotesis penelitian diterima atau tidak bisa dilihat dari hasil 
nilai Sphericity Assumed Sig melalui Test of Within Subjects Effects 
dengan nilai 0,00 < 0,05 atau nilainya kurang dari 0,05 darimaka Ha atau 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
Pada bab yang ke 4 ini akan menjelaskan hasil analisis data 
penelitian serta pembahasan pada hasil penelitian yang telah dilakukan 
mengenai meningkatkan kepercayaan diri dengan menggunakan 
pendekatan Appreciative Inquiry pada anak yang berhadapan dengan 
hukum dengan kasus narkoba, perlindungan anak dan kriminal umum 
dengan masing masing dua anak di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 
Kelas 1 Blitar.  
 
A. Hasil Penelitian 
 
1. Pelaksanaan Penelitian 
 
Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas 1 Blitar adalah tempat 
untuk mendidik anak yang melanggar hukum. Terdiri dari 3 bangunan 
utama untuk kantor, aula, ruang kesehatan, dapur umum, koperasi, masjid, 
gereja, gedung untuk bimbingan kerja, 5 blok ( Anggrek, Bougenville, 
Cempaka, Dahlia, Melati ) dengan kasitas hunian 400 anak.  
Didalam penelitian ini, untuk populasi yang diambil adalah Anak 
berhadapan dengan hukum berjumlah 6 dengan kriteria 2 anak dengan 
kasus narkoba, 2 anak dengan kasus perlindungan anak, dan 2 anak 
dengan kasus kriminal umum. Pre – tes di lakukan kepada subjek dengan 
menggunakan skala kepercayaan diri. Kemudian dilakukan sebuah 






selesai melakukan sesi dilakukan post – test untuk mengetahui 
peningkatan kepercayaan diri pada anak yang berhadapan dengan hukum 
dengan kriteria kasus yang sudah ditentukan. 
Sebelum melaksanakan pendekatan appreciative inqury peneliti 
berkonfirmasi dengan petugas LPKA yaitu seksi pembinaan dan anak 
yang berhadapan dengan hukum untuk mengadakan kontrak waktu, tempat 
serta pertemuan supaya tidak menggangu kegiatan yang ada di LPKA. 
Adapun rincian pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut :    
Tabel 4.1 














Aula 1 jam 
2. Rabu, 27 Januari 
2021 
Dream Membangun cita 
cita 
Aula 1 jam 





Aula 1 jam 




sudah di tetapkan 











Sebelum peneliti melakukan pendekatan Appreciative Inquiry 
maka peneliti melakukan pre-test untuk mengukur skala kepercayaan diri 
pada anak berhadapan dengan hukum. Selanjutnya dilakukan pendekatan 
Discovery sesudah itu maka dilakukan pengukuran kembali untuk melihat 
nilai peningkatan tingkat kepercayaan anak berhadapan dengan hukum, 
untuk tahap selanjutnya dilakukan pendekatan Dream sesudah itu maka 
dilakukan pengukuran kembali untuk melihat nilai peningkatan tingkat 
kepercayaan anak berhadapan dengan hukum, untuk tahap selanjutnya 
dilakukan pendekatan Desain sesudah itu maka dilakukan pengukuran 
kembali untuk melihat nilai peningkatan tingkat kepercayaan anak 
berhadapan dengan hukum, untuk tahap selanjutnya Destiny sesudah itu 
maka dilakukan pengukuran terahir untuk melihat nilai ahir peningkatan 
tingkat kepercayaan anak berhadapan dengan hukum. Peneliti menggukan 
instrumen skala kepercayaan diri dengan sampel subjek kepada 6 anak 
berhadapan dengan hukum dengan kriteria kasus narkoba, kriminal umum, 
dan perlindungan anak.  
Penelitian ini, sampel yang digunakan dengan metode eksperimen 
dengan menggunakan single subjek desain dengan melakukan satu persatu 












Tabel setiap tahap pengukuran kepercayaan diri  
Tabel 4.2 





Nama : B. P. W. Y. ( inisial ) 








Pre test Discovery Dream Desain Destiny 
2 2 9 9 9 
1 2 7 8 9 
3 2 4 5 5 
1 1 5 5 6 
1 2 5 6 6 
2 3 3 5 6 
3 4 2 5 5 
4 4 3 5 5 
5 5 5 6 6 







Hasil pengukuran subjek 2 
 
Pre test Discovery Dream Desain Destiny 
4 5 8 10 10 
4 6 8 10 10 
2 4 3 3 5 
3 4 3 2 2 
5 5 6 6 5 
4 4 4 6 6 
2 5 6 8 8 
7 7 8 8 7 
4 5 7 9 10 
5 5 7 8 10 
 
Nama : F.P.P ( Inisial ) 
Kasus : Perlindungan anak 
 
Tabel 4.4 
Hasil pengukuran subjek 3 
 
Pre test Discovery Dream Desain Destiny 
2 3 8 10 10 
4 4 8 10 10 
2 3 5 8 8 
5 5 7 8 8 
4 4 3 4 6 
4 4 8 8 7 
3 5 5 6 8 
4 4 7 8 8 
4 5 6 6 7 
5 5 6 5 6 
 
Nama : H. A. A. ( Inisial ) 







Hasil pengukuran subjek 4 
 
 
Pre test Discovery Dream Desain Destiny 
3 3 8 8 10 
4 3 8 9 10 
2 3 5 7 7 
2 4 5 10 10 
3 4 8 6 10 
5 3 4 7 7 
5 3 7 9 10 
6 5 7 9 9 
4 4 6 9 8 
4 4 6 8 9 
 
 
Nama : M. F. A. A. ( Inisial ) 
Kasus : Kriminal 
 
Tabel 4.6 
Hasil pengukuran subjek 5 
 
Pre test Discovery Dream Desain Destiny 
5 5 6 7 8 
5 3 6 6 7 
4 3 7 7 8 
5 6 6 6 8 
6 6 4 6 8 
4 5 5 5 7 
6 5 5 5 9 
5 7 6 6 8 
6 6 7 8 7 
4 5 5 8 10 
 
 
Nama : M. R. N. ( Inisial ) 








Hasil pengukuran subjek 6 
 
Pre test Discovery Dream Desain Destiny 
3 3 6 8 10 
4 2 5 7 8 
6 6 5 4 6 
3 6 7 6 9 
3 5 5 5 5 
7 6 8 7 8 
5 5 5 7 6 
4 8 8 6 8 
3 7 7 7 7 
2 6 8 5 8 
 
 
Nama : M. R ( Inisial ) 
Kasus : Narkoba 
 
B. Analisa hasil penelitian  
  
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan , maka dari itu akan 
di paparkan hasil dari proses penelitian yang sudah dilaksanakan. Hasil 
dari proses penelitian yang akan dipaparkan meliputi: hasil perhitungan 
pre-test, pelaksanaan pendekatan metode appreciative inquiry, rata rata 
tiap sesi mulai dari pre test sampai tahap destiny, dan uji repeated 













rata – rata tiap sesi pengukuran 
 
Pre test Discovery Dream Desain   Destiny 
2.5 2.7 4.8 5.9 6.3 
4.0 5.0 6.0 7.0 7.3 
3.7 4.2 6.3 7.3 7.8 
3.8 3.6 6.4 8.2 9.0 
5.0 5.1 5.7 6.4 8.0 
4.0 5.4 6.4 6.2 7.5 
 
Subjek pada nomor 1 memiliki tingkat kepercayaan diri 2.5 pada 
tahap pre test dan setelah dilaksanakan sesi pendekatan discovery 
mengalami kenaikan tingkat kepercayaan diri menjadi 2.7 dan seterusnya. 
Identifikasi Variabel Penelitian 
1. Variabel bebasanya adalah pengukuran kepercayaan diri. Terdiri 5 kali 
pengukuran kepercayaan diri yaitu pre test, discovery, dream, desain 
dan destiny. 
2. Variabel terikatnya adalah data pengukuran kepercayaan diri ke 6 anak 














A. hasil uji normalitas nilai standardized residual 
 
Berdasarkan tabel SPSS “test of Normality” di ketahui nilai 
signifikansi. Untuk uji normalitas dengan menggunakan teknik Shapiro-
wilk. Berdasarkan hasil data diatas maka nilai pada tabel signifikansi pada 
Standardized residual for pre test yaitu 0.431, nilai pada tabel signifikansi 
pada Standardized residual for discovery yaitu 0.506, nilai pada tabel 
signifikansi pada Standardized residual for dream yaitu 0.086, nilai pada 
tabel signifikansi pada Standardized residual for desain yaitu 0.724 dan 
nilai pada tabel signifikansi pada Standardized residual for destiny 0.926. 
Hasil nilai signifikansi (Sig.) pada tabel hasil “test of Normality”  
dari seluruh variabel Standardzed Residual di hasil tabel adalah  > 0,05 
maka dari itu bisa disimpulkan bahwa data kepercayaan diri pada 6 anak 
berhadapan dengan hukum untuk kelima sesi waktu pengukuran tersebut 
ialah normal. Maka dari itu, analisis hasil data untuk penelitian ini bisa 
dilaksanakan dengan menggunakan metode statistik parametik karena 
yang dicari adalah nilai dari tiap tiap sesi pengukuran.  
dengan menggunakan uji repeated measures anova. 
 
B. Hasil uji asumsi kesamaan varians. 
  
Uji asumsi kesamaan varians dimaksudkan untuk memberikan 
kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan  
dan konsisten atau tidak. Uji asumsi kesamaan varians dalam penelitian ini 
menggunakan bantuan SPSS for Windows untuk mengetahui bahwa 





tidak dapat dilihat dari hasil Berdasarkan tabel output SPSS for Windows 
yang  diketahui pada nilai Signifikansi (Sig.) yaitu sebesar 0,128 > 0,05 
maka bisa di simpulkan bahwa hasil penelitian memenuhi asumsi 
kesamaan varians. 
 
C. Tests of Within Subjects Effects 
 
Berdasarkan tabel hasil output adalah yang paling menentukan 
pada uji repeated measures anova. Dalam hal berikut, ada 3 tahapan yang 
wajib dilakukan untuk menjelaskan hasil output yang berada diatas yaitu : 
A. Membuat rumusan hipotesis pada metodelogi penelitian. 
B. Dasar dalam mengabil keputusan pada uji repeated measures anova. 
C. Membuat kesimpulan dari hasil tersebut 
 
Berikut ini adalah menjelaskan hasil output tabel yang berada di atas : 
Ha : Adanya pengaruh Appreciative inquiry untuk meningkatkan              
kepercayaan diri terhadap anak berhadapan dengan hukum. 
Nilai Sphericity Assumed Sig. yaitu 0,00 < 0,05 maka Ha diterima.  
Berdasarkan hasil tabel output Test of Within Subjects Effects yang 
berada diatas, diketahui Nilai Sphericity Assumed Sig. yaitu 0,00 < 0,05 
maka Ha diterima. Maka dari itu ada perbedaaan rata rata kenaikan 
kepercayaan diri atau meningkatnya kepercayaan diri dari tiap sesi tahap 
yang dilaksanakan. Bisa disimpulkan bahwa pendekatan metode 
appreciative inquiry bisa meningkatkan kepercayaan diri pada anak 





 C. Gambar grafik dan hasil tiap sesi subjek 
 
 
Gambar 4.1  
Grafik pengukuran pada subjek pertama 
 
1. Latar Belakang Subjek ke 1 
Pada subjek yang pertama ini terjerat kasus perlindungan anak 
yang berawal dengan lingkungan yang negatif, karena dia sebenarnya 
terpengaruh  oleh teman-temanya yang tawuran, singkat cerita dialah yang 
membunuh dari lawan-lawanya, sehingga terjerat kasus hukum yang 
mengakibatkan hukuman pidana. 
2. Proses pendekatan. 
Pada subjek yang  pertama ini ketika sebelum pre-test dia 
mengungkapkan rasa kecemasannya  serta tidak percaya diri ketika mau 
masa bebas dari LPKA karena takut dengan keluarga yang dibunuhnya 
mengancam dirinya, pada tahap discovery dia menemukan bakatnya 
bahwa dia kuat difisik, untuk itu pada tahap dream dia memutuskan untuk 





ikan dan bunga. Dan dia sudah mendesain atau menyiapkan langkah-
langkah sebaik mungkin untuk bisa sukses di masa depan. 
 
Gambar 4.2 
Grafik pengukuran pada subjek kedua 
 
1. Latar belakang subjek ke 2 
Pada subjek yang kedua ini terjerat kasus perlindungan anak yang 
berawal dengan lingkungan yang negatif, karena dilingkungan subjek 
tersebut adalah geng motor yang terkenal rasis, pada suatu saat geng 
tersebut tawuran dan subjek tersebut memukul salah satu dari lawannya 
serta membuat mata sikorban harus di operasi, untuk kejadian tersebut 
keluarganya tidak terima dan membawa ke kasus hukum, orang tua dari 
subjek ini tidak tahu bawasanya anaknya terjerat kasus pidana, subjek ini 
mengungkapkan rasa kebingungannya ketika mendekati masa bebas dari 









2. Proses pendekatan   
Pada subjek kedua ini, ketika pre-test sebjek tersebut ketika sesi 
tanya jawab berkeringat, gemetar dan menjelaskan “ketika mau pulang 
kerumah dan tidak tahu mau ngapain”, pada saat sesi discovery dan dream 
membuka pikirannya untuk merantau ke Kalimantan serta kerja tambang 
disana ikut teman waktu SMA, dan ketika sudah mempunyai penghasilan 
lebih dia akan pulang untuk membangun kos kosan di sebelah rumahnya. 
Dari situ dia percaya diri dengan impian impian yang di inginkan ketika 
masa bebas dari LPKA. 
 
Gambar 4.3 
Grafik pengukuran pada subjek ketiga 
 
1. Latar Belakang Subjek ke 3 
Pada subjek yang ketiga ini berasal dari korban broken home dan 
membuat subjek untuk ikut dengan orang serta diangkat sebagai anak tiri, 
subjek ini mengalami recidivism dengan kasus kriminal, yang pertama 
dengan mengambil HP di salah satu konter dekat rumahnya dan yang 





untuk kejadian tersebut ayah tirinya melaporkan subjek tersebut ke pihak 
kepolisian dan ahirnya subjek tersebut terjerat kasus hukum. 
2. Proses Pendekatan 
Pada subjek ketiga ini, dia mengungkapkan bahwasanya nasibnya 
buruk dan membuat dia takut ketika bertemu orang yang ada disekitarnya 
karena dia merasa tidak pernah bisa dipercayai orang, pada sesi yang 
pertama dia sudah ahli potong rambut di LPKA yang sudah di sediakan 
programnya, untuk itu dia memutuskan untuk menyiapkan langkah 
langkah yang harus dia lakukan ketika bekerja sebagai tukang potong 
rambut.   
 
 
Gambar 4.4  
Grafik pengukuran pada subjek keempat 
 
1. Latar Belakang Subjek ke 4 
Pada subjek yang keempat berasal dari keluarga dengan ekonomi 
yang kurang mampu, dan untuk memenuhi hasrat akan kebutuhannya dia 







2. Proses Pendekatan 
Pada subjek ke empat sebenarnya takut di beri stigma negatif di 
lingkungannya ketika mengalami masa bebas. Pada waktu destiny dia 
punya bakat sebagai olahragawan. Dan pada waktu sesi dream memiliki 
keinginan untuk menjadi atlet voli dan dia telah menyiapkan langkah-
langkah ketika berada didalam LPKA. 
 
 
Gambar 4.5  
Grafik pengukuran pada subjek kelima 
 
1. Latar Belakang Subjek ke 5 
Pada subjek yang kelima berasal dari korban broken home dan 
lebih memilih ikut dengan ayah dan kakaknya, subjek ini mengalami 
recidivism, latar belakang dari keluarga tersebut adalah jualan narkoba 
yang pertama adalah ayahnya tertangkap polisi dengan kasus jualan 








2. Proses Pendekatan 
Pada subjek yang kelima menyatakan penyesalannya dan 
mempunyai keinginan untuk ikut ibunya yang mempunyai usaha, rasa 
akan takut ibunya tidak menerimanya lagi. Waktu sesi destiny dia 
memiliki bakat usaha membuat kue dan mempunyai keinginan membuka 
usaha sendiri atau meneruskan usaha ibunya, untuk mempersiapkan 
langkah selanjutnya dia sudah dibekali sebelum keluar dari LPKA atau 




Gambar 4.6  
Grafik pengukuran pada subjek keenam 
 
1. Latar Belakang Subjek ke 6 
Pada subjek yang keenam adalah anak yang terpengaruh 
lingkungan yang buruk, karena kebanyakan dari temanya merupakan 
pengguna narkoba yang golongan berat, tidak hanya itu dia mengalami 







2. Proses Pendekatan 
 
Pada subjek yang keenam, subjek tersebut memiliki bakat sebagai 
montir motor yang sebelumya sudah lama belajar di bengkel, impiannya 
adalah ingin membuka bengkel sendiri ketika sudah ahli dibidang montir. 
Untuk menggapai impiannnya tersebut ketika di LPKA mengeluti program 






















1. Efektivitas metode Apprecitive Inqury untuk meningkatkan kepercayaan 
diri pada Anak berhadapan dengan hukum. 
 
Bedasarkan hasil analisis dalam penelitian ini didapatkan hasil 
yaitu tingkat kepercayaan diri anak yang berhadapan dengan hukum di 
Lembaga Pembinaan Khusus Anak kelas 1 Blitar saat melaksanakan sesi 
pendekatan Appreciative Inqury untuk meningkatkan kepercayaan diri 
adalah sebagian besar tergolong meningkat pada tahap sebelum dilakukan 
pendekatan atau pre test yaitu 3,833 sebanyak 6 subjek, sedangkan pada 
tahap ke dua atau discovery 4,333 , sedangkan pada tahap ke 3 atau Dream 
5,933 , serta di tahap ke empat atau desain 6,833 dan pada tahap yang 
terahir atau destiny yaitu 7,650. Dengan demikian presentase nilai tingkat 
kepercayaan diri pada anak berhadapan dengan hukum di Lembaga 
Pembinaan Khusus Anak kelas 1 blitar dengan pendekatan metode 
Appreciative Inqury yang dilaksanakan maka dari itu kepercayaan diri 
pada Anak berhadapan dengan hukum terus meningkat dari tahap awal 
sampai tahap ahir. 
Meningkat atau tidaknya kepercayaan diri pada penelitian ini di 
dapatkan kepercayaan diri anak berhadapan dengan hukum di Lembaga 
Pembinaan Khusus Anak kelas 1 Blitar saat melaksanakan pendekatan 
metode Appreciative Inqury dikatakan meningkat. Maka dari itu apabila 
individu memiliki kepercayaan diri dengan baik maka dapat berpengaruh 





berhadapan dengan hukum keluar dari Lembaga Pembinaan Khusus Anak 
( LPKA )  mempunyai bekal yang positif untuk mengembalikan anak agar 
bisa diterima lagi oleh lingkungannya dengan baik serta menghilangkan 
stigma negatif pada masyarakat.  
Dengan konsep diri yang baik akan membentuk harga diri yang 
positif dan pada akhirnya individu akan mempunyai kepercayaan pada diri 
sendiri dan kemampuannya dari hasil penelitian pada tahap Dream 
kebanyakan dari mereka bercita cita muali dari pengusaha, atlet, peternak 
ikan, dan membangun kos kosan  . Individu yang mempunyai kecerdasan 
interpersonal akan bisa mudah diterima oleh lingkungannya, serta 
memiliki harga diri yang mampu menerima eksistensi dirinya, sehingga 
akan bisa meningkatkan kepercayaan diri di lingkungannya dan bisa 
mengatasi permasalahan hidup. 
Salah satunya yang menjadi ketakutan yang dialami oleh anak 
berhadapan dengan hukum yaitu ketika menjelang bebas. Baik itu bebas 
bersyarat ataupun bebas murni. Ketakuatan yang kerap muncul adalah 
apakah mereka akan di terima kembali oleh anggota masyarakat dengan 
gunjingan dan perasaan yang terpinggirkan yang dirasakan di masyarakat. 
Perasaan ragu serta minder akan menunjukkan potensi atau bakat 
yang dimiliki oleh anak berhadapan dengan hukum yang mempunyai 
perasaan tidak percaya diri untuk itu pada hasil penelitian di sesi discovery 
mereka mempunyai potensi seperti olahraga, peternak, bengkel, hadroh, 
berwirausaha dan peternakan untuk bisa di kembangakan . Usaha untuk 





membuat anak berhadapan dengan hukum yang percaya diri setiap 
individu harus bisa motivasi diri sendiri dan di dukung oleh faktor eksteral 
ketika di LPKA agar bisa mengurangi rasa ketergantungan pada individu 
lain dan pada hasil penelitian di tahap design mereka ingin menjadi pribadi 
yang lebih baik lagi dan sukses di masa depan yang akan membanggakan 
kedua orang tua dan mereka berharap orang orang disekitar mereka agar 
bisa saling tolong menolong,membantu atau suport untuk bisa menggapai 
impian .   
Kepercayaan diri, dalam hal ini apabila individu memiliki 
kepercayaan diri yang baik maka kemampuan akan yakin dengan diri 
sendiri besar kemungkinan untuk bisa meraih apa yang di impikan agar 
bisa hidup lebih baik untuk kedepannya.  
Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Rogers (dalam 
Lesmana, 2005) “membantu sebagai disuatu hubungan, yang setidaknya 
satu dari pihak tersebut mempunyai keinginan untuk meningkatkan 
pertumbuhan, perkembangan, kedewasaan dan bisa peningkatan fungsi 
serta kemampuan untuk menghadapi hidup yang lebih baik dari 
sebelumnya” untuk itu pada kapasitas dukungan terhadap semua 
masyarakat untuk membangun kepercayaan diri, dimpian dan 
mensukseskan di dalam proses hidup anak berhadapan dengan hukum, dan 
pada tahap destiny dengan penguatan agar rata rata dari mereka siap ketika 
kembali ke lingkungan asal dengan hambatan, kesiapan dan keberhasilan 
yang sudah di siapkan yaitu  proses belajar dan pengalaman kertika 





Untuk mendapatkan solusi terbaik bagi anak berhadapan dengan 
hukum di Lembaga Pembinaan Khusus Anak kelas 1 Blitar yang memiliki 
kepercayaan diri yang kurang baik maka setidaknya mereka harus tahu 
kelebihan yang di miliki, bakat yang dimiliki, cita cita yang di impikan, 
dan hambatan untuk menjalankan keinginan tersebut. Maka dari itu sesuai 
dengan teori yang dipaparkan oleh Angelis (2003:4) yang mempengaruhi 
kepercayaan diri yaitu; (1) Kemampuan pribadi: Rasa percaya diri hanya 
bisa muncul pada saat kondisi anak berhadapan dengan hukum menjalani 
sesuatu yang harus mampu dilakukan. Dalam hal ini anak berhadapan 
dengan hukum di Lembaga Pembinaan Khusus Anak kelas 1 Blitar 
diharapkan bisa tahu akan kemampuan diri sendiri supaya bisa 
menjalankan sesuatu keinginan yang di cita citakan dan menutupi 
kekurangan yang berpengaruh negatif agar bisa mengubah hidup yang 
lebih baik lagi demi pertumbuhan kualitas hidup individu tersebut. (2) . 
Kesuksesan individu: Kesuksesan anak berhadapan dengan hukum pada 
saat memperoleh sesuatu yang selama ini diinginkankan dan cita-citanya 
akan bisa menperkuat timbulnya rasa percaya diri. Dalam hal ini 
diharapkan anak berhadapan dengan hukum di Lembaga Pembinaan 
Khusus Anak kelas 1 Blitar sukses menjalankan keinginan atau impian 
dengan merancang sedimikian rupa untuk menghilangkan stigma negatif 
ke lingkungannya ketika sudah keluar dari Lembaga Pembinaan Khusus 
Anak kelas 1 blitar. (3) Keinginan: Saat anak berhadapan dengan hukum 
menghendaki sesuatu hal maka anak berhadapan dengan hukum yang 





melanggar hukum  untuk mendapatkan sesuatu hal yang di inginkan. (4) 
Tekat yang kuat: Percaya diri yang muncul pada saat anak berhadapan 
dengan hukum mempunyai tekat yang kuat untuk mencapai impian yang 
diharapkan meskipun ketika kembali ke lingkungan semula tidak ada 
motivasi dengan tekat yang kuat maka anak berhadapan dengan hukum 
bisa sukses dimasa depan.  
 C. Keterbatasan Penelitian 
 Dalam penelitian yang dilakukan tentunya mempunyai 
keterbatasan - keterbatasan antara lain :  
1. Keterbatasan metode pendekatan. 
Peneliti mempunyai keterbatasan penelitian yaitu mecoba metode 
pendekatan yang baru dilakukan terhadap anak berhadapan dengan hukum 
dengan salah satu sesi menggunakan pohon cita cita dan personal strength 
list yang sebelumnya belum di coba oleh peneliti sebelumnya. 
2. Keterbatasan Waktu. 
Waktu yang singkat dengan jadwal yang padat dapat berpengaruh 














  Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka efektivitas 
metode Appreciative inquiry untuk meningkatkan kepercayaan diri pada 
anak berhadapan dengan hukum di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 
Kelas 1 Blitar dapat disimpulkan sebagai berikut : 
Tingkat kepercayaan diri pada anak berhadapan dengan hukum 
dengan menggunakan metode Appreciative inqury mengalami kenaikan 
dengan menggunakan uji repeated measures anova dengan hasil nilai 
Sphericity Assumed Sig dengan hasil nilai 0,00. Artinya, rata rata anak 
berhadapan dengan hukum tersebut meningkat kepercayaan dirinya. 
Karena 0,00 < 0,05 maka Ha diterima. Maka dari itu ada perbedaaan rata 
rata kenaikan kepercayaan diri atau meningkatnya kepercayaan diri dari 
tiap sesi tahap yang dilaksanakan. Appreciative Inqury merupakan 
pendekatan metode yang sesuai untuk meningkatkan kepercayaan diri 
pada anak berhadapan dengan hukum di Lembaga Pembinaan Khusus 
Anak Kelas 1 Blitar. Hal ini dapat dilihat dari sifat memiliki harapan 
yang positif, tidak mudah putus asa, memiliki sikap mandiri, mampu 
berkomunikasi dengan baik dan keyakinan akan kemampuan diri yang 









Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka ada 
beberapa hal yang dapat direkomendasikan pada beberapa pihak antara 
lain: 
1. Bagi Subjek Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian, Anak berhadapan dengan 
hukum perlu mengenali potensi yang dimilikinya masing masing 
dengan kepercayaan diri, karena ketika Anak berhadapan dengan 
hukum mampu mengenali potensi diri yang sesuai dengan dirinya 
maka dengan mudah mereka mendapatkan impian yang dia cita 
citakan sehingga memudahkan mereka dalam melangkah dengan 
maksimal untuk bisa sukses dimasa depan.  
 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya. menggunakan uji repeated 
measures anova dengan hasil nilai Sphericity Assumed Sig dengan 
hasil nilai 0,00. Artinya, rata rata anak berhadapan dengan hukum 
tersebut meningkat kepercayaan dirinya. Karena 0,00 < 0,05 maka 
Ha diterima dan masih banyak variabel-variabel lain yang harus 
diperhatikan dalam penelitian ini. Untuk penelitian selanjutnya 
dapat ditambahkan variabel lain atau dengan pendekatan metode 






3. Bagi Lembaga Pembinaan Khusus Anak kelas 1 Blitar.  
  Bagi Lembaga Pembinaan Khusus Anak kelas 1 Blitar, bisa 
menggunakan pendekatan metode Appreciative Inquiry untuk 
menyiapkan anak yang akan menjalani masa bebas supaya anak dapat 
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Sehubung dengan penelitian yang saya lakukan, saya minta 
kesediaan anda untuk mengisi skala penelitian serta mengisi identitas 
anda dilembar yang telah tersedia. Skala penelitian ini berisi sejumlah 
pernyataan yang saya harapkan diisi dengan sejujurnya sesuai dengan 
kondisi anda saat ini. Jangan terlalu lama memikirkan jawaban dari 
peryataan. Sesuai atas asas kerahasian yang saya pegang, semua 
informasi dan jawaban anda akan terjamin kerahasiaannya. Atas 
bantuan dan kerjasama, saya ucapkan terima 
kasih.                                                                                   
         I.            IDENTITAS DIRI 
Nama                           : 
Alamat                         : 
Umur                            :  
     II.            PETUNJUK MENGERJAKAN 
 
Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan. Pilihlah salah satu 
alternatif jawaban yang paling sesuai dengan anda. Semua pilihan 
sesuai dengan anda. Semua pilihan jawaban adalah benar. Usahakan 
semua pernyataan terjawab dengan cara memberikan lingkaran pada 
angka yang akan dipilih pada salah satu angka  dari 1 - 10 pada 










Keterangan jawaban  
1. : Sangat tidak sesuai – 10 : Sangat sesuai. 
Contoh : 
1. Saya akan sukses 
 
1  2  3  4  5  6  7  8  9   
Skala Penelitian 
 
1. Saya yakin besok lebih baik lagi ? 
1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 
2. Saya yakin bisa mewujudkan cita cita ? 
1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 
3. Saya bisa menyelesaikan pekerjaan yang sulit dengan tepat 
waktu ? 
1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 
4. Saya tidak mudah menyerah ketika mengalami kegagalan ?  
1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 
5. keberhasilan yang saya dapat adalah hasil kerja keras saya 
sendiri ? 
1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 
6. saya tidak melibatkan orang lain dalam menyelesaikan masalah 
? 
1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 
7. saya mampu mengemukakan pendapat di depan orang lain ? 
1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 
8. saya bisa berdiskusi dengan baik bersama orang baru ? 







9. saya merasa puas terhadap pekerjaan yang saya lakukan ? 
1  2  3  4  5  6  7  8  9  10 
10. saya percaya dengan potensi yang saya miliki ?  

























Lampiran 2 : Modul Penelitian 
Rencana kegiatan 
1. Sesi I   : Discovery (menemukan potensi terbaik ).  
2. Sesi II  : Dream ( membangun cita cita subjek ). 
3. Sesi III : Desain (merancang langkah dengan strategi ). 





1. Anak Berhadapan dengan hukum bisa mengetahui kelebihan dan 
kemampuan diri sendiri. 
2. Anak berhadapan dengan hukum bisa mengetahui pencapaian individu 
selama di LPKA Blitar. 
3. Anak berhadapan dengan hukum bisa mengetahui faktor faktor yang 
mempengaruhi atas pencapaian tersebut. 
Target : 
Anak berhadapan dengan hukum 
Metode : 
Permainan  dan personal strength list. 
Waktu :  
50 Menit 
Alat dan Bahan : 







1. Pemateri melakukan pembukaan.  
2. Pemateri melakukan perkenalan diri dan membuat kontrak.   
3. Pemateri memandu untuk peserta memperkenalkan masing masing dari 
peserta. 
4. Pemateri melakukan kegitan Personal strength list.  
a. pemateri mengkondisikan untuk peserta agar duduk dengan 
melingkar 
b. pemateri membagikan kertas dan bolpoin kepada peserta 
c. pemateri meminta para peserta menulis nama  
d. pemateri memberikan intruksi kepada peserta untuk menulis 
kelebihan peserta. 
5. Pemateri meminta agar peserta menuliskan kemampuan diri di kertas 
tersebut.  
6. Pemateri memberi intruksi untuk menuliskan lima faktor yang mempunyai 
pengaruh dan dituliskan di kertas tersebut.  
7. Pemateri menerangkan kekuatan serta faktor kesuksesan pada anak 
berhadapan dengan hukum . 





1. Memberikan kesempatan bagi para anak berhadapan dengan hukum untuk 
membuat gambaran yang positif dan memotivasi di masa yang akan 
datang. 
2. Meningkatkan rasa optimis dan semangat para anak berhadapan dengan 
hukum untuk menciptakan impian Impian pada anak berhadapan dengan 







Anak berhadapan dengan hukum  
Metode : 
Penulisan terkait impian di masa yang akan datang, pohon cita cita. 
Waktu : 
60 Menit 
Alat dan Bahan : 
1. Kertas gambar daun 





 1. Pemateri membuka sesi kedua.  
2. peserta dibagikan sebuah kertas gambar daun, bolpoin dan kertas yang 
ada gambar pohon. 
3. pemateri menintruksikan untuk menuliskan impian atau cita cita 
sebanyak lima.  
a. pemateri menintruksikan untuk menempelkan kertas gambar daun 
kedalam kertas yang ada  pohonya dengan kriteria semakin atas 
menaruhnya maka itu impian cita cita yang sangat di harapkan.   
4. pemateri meminta untuk peserta membaca sendiri harapan yang sudah 
ditulisnya dan pemateri memotivasi agar bisa menyakinkan peserta 
untuk mewujudkan harapannya dengan kemampuan yang dimilikinya, 









Tujuan :  
1. Memotivasi peserta agar bisa memilih peran dan tanggung jawab atas 
pilihannya. 
2. Menetapkan tujuan individu untuk jangka panjang. 
3. Mensuport para peserta untuk mengetahui action plan berdasarkan impian 
yang diharapkan pada sesi sebelumnya 
Target : 





Alat dan Bahan : 




Prosedur :  
1. Pemateri  membuka sesi ke 3. 
2. Pemateri  membagikan kertas dan bolpoin kepada peserta. 
3. Pemateri meminta untuk menuliskan impian yang telah peserta buat di tahap 
sebelumnya.  
4. Pemateri meminta untuk menyusun Action plan dan menuliskan di kertas.  
5. Pemateri meminta salah satu menjelaskan Action plan dan dukungan .  








Tujuan :  
1. Peserta dapat mengetahui setiap penting dalam Action Plan keseluruhnya. 
2. Peserta mempunyai gambaran tantangan yang akan dihadapi ketika 
menerapkan Action plan tersebut. 
3. Memotivasi peserta agar bisa mewujudkan Action plan yang sudah 
dirumuskan . 
Target : 





Alat dan Bahan : 
1. Kertas 
Prosedur : 
1. Pemateri melakukan pembukaan sesi keempat. 
2. Pemateri meminta untuk peserta mempresentasikan Action plan dan 
melakukan Tanya jawab.  
a. Apakah anda sudah siap untuk melakukan tahapan Action plan yang sudah 
di tulis pada tahap   sebelumnya ? 
b. Menurut anda sendiri apakah bisa berhasil kemungkinan action plan 
tersebut bisa di jalankan ? 
c. Apa saja kemungkinan hambatan yang bisa muncul dalam menjalankan 
action plan ? 
3. pemateri menjelaskan secara singkat kembali apa saja yang sudah di 





4. pemateri menutup sesi keempat. 
 
Lampiran ke 3 : hasil tes normality 





Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 




 .909 6 .431 




 .920 6 .506 




 .819 6 .086 




 .948 6 .724 




 .975 6 .926 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Lampiran ke 4 : Hasil Tes Sphericity  
Mauchly's Test of Sphericitya 
















kepercayaan_diri .013 14.908 9 .128 .378 .508 .250 
Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed 
dependent variables is proportional to an identity matrix. 
a. Design: Intercept  
 Within Subjects Design: kepercayaan_diri 
b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests 










Lampiran 5 : Hasil Tes Within Subject Effects 
Tests of Within-Subjects Effects 
Measure:   Appreciative_inquiry   
Source 
Type III Sum 
of Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
kepercayaan_diri Sphericity 
Assumed 
62.953 4 15.738 40.279 .000 
Greenhouse-
Geisser 
62.953 1.513 41.605 40.279 .000 
Huynh-Feldt 62.953 2.030 31.011 40.279 .000 









7.815 7.566 1.033 
  
Huynh-Feldt 7.815 10.150 .770   
Lower-bound 7.815 5.000 1.563   
 
  

















Lampiran 7 : Hasil uji Validitas. 
item R hitung R tabel keterangan 
1 0,866 0,361 valid 
2 0,853 0,361 valid 
3 0,748 0,362 valid 
4 0,736 0,363 valid 
5 0,731 0,364 valid 
6 0,742 0,365 valid 
7 0,834 0,366 valid 
8 0,775 0,367 valid 
9 0,786 0,368 valid 
10 0,826 0,369 valid 


























Lampiran ke 9 : Surat izin penelitian skripsi dari Fakultas 















Lampiran ke 10 : Surat Izin Penelitian dari Kementerian Hukum dan 
Ham Kantor Wilayah Jawa Timur  
 
 
 
 
  
